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ABSTRACT

Aging is a cause of physical, psychological and social decline which has an impact on the social environment
of the elderly. One of the health problems that is more often experienced by the elderly is loneliness. Loneliness
can be cansed by several things, including feeling empty and alone in a crowd or due to a loss of identity and
not being able to adjust to other people. The ainm of the research is to determine the correlation between social
environmental conditions and the level of loneliness in neglected elderly people. Correlation research design with
a cross-sectional approach. A total of 65 were used as a sample of 56 elderly people taken using random
sampling techniques. The social environment questionnaire and the UCL.A Loneliness Scale version 3
questionnaire were used as research instruments. Data analysis was carried out using the Spearman's rho
test. The research results showed that 31% of elderly people had fairly good environmental conditions and the
majority of elderly people experienced moderate levels of loneliness, 37%. Research data shows a p-value of
0.000 and an r value of -0.585. The conclusion of this study shows that there is a correlation between social
environmental conditions and the level of loneliness in neglected elderly people.
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ABSTRAK

Penuaan merupakan penyebab kemunduran fisik, psikologis, dan sosial yang berdampak
pada kondisi lingkungan sosial lansia. Salah satu masalah kesehatan yang lebih sering dialami
oleh lansia adalah kesepian. Kesepian bisa disebabkan oleh beberapa hal, termasuk perasaan
hampa dan sendirian di tengah keramaian atau karena kehilangan identitas dan tidak mampu
menyesuaikan diri dengan orang lain. Tujuan penelitian mengetahui korelasi kondisi
lingkungan sosial dan tingkat kesepian pada lansia terlantar. Desain penilitian korelasi dengan
pendekatan cross-sectional. Berjumlah 65 digunakan sebagai sampel sebanyak 56 lansia
diambil dengan teknik random sampling. Kuesioner lingkungan sosial dan kuesioner UCLA
Loneliness Scale versi 3 digunakan sebagai instrumen penelitian. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji 7bo Spearman.Hasil penelitian didapatkan lansia dengan kondisi lingkungan
yang cukup baik 31% dan mayoritas lansia mengalami tingkat kesepian kategori sedang 37%.
Data penelitian menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000 dan nilai r sebesar -0,585.
Kesimpulan studi ini menjunjukkan terdapat korelasi kondisi lingkungan sosial dengan
tingkat kesepian pada lansia terlantar.
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PENDAHULUAN

Harapan  hidup  lebih lama dan
bertambahnya wusia menjadi indikator
kesehatan masyarakat yang penting.
Seiring bertambahnya wusia, kehidupan
sosial lansia akan semakin menantang, dan
bisa jatuh kedalam kekurangan bahkan
kemiskinan (Mulyadi & Juanita, 2016).
Rifiyanto (2018) melaporkan bahwa lansia
Indonesia mengalami kesepian ringan
berjumah 69%, kesepian sedang sebesar
11% dan kesepian berat berjumlah 2%.
Setyowati dalam studinya terdapat 20%
lansia dan 44% lansia masuk dalam
kategori kesepian rendah dan tinggi
(Setyowati dkk., 2021). Studi dilakukan
Nuraini menunjukkan bahwa kesepian
mempengaruhi 40% lansia dan kurangnya
koneksi sosial berkontribusi terhadap 40%
tethadap adanya masalah  kesepian
(Nuraini dkk., 2018). Menurut Septiana
(2017), kesepian dapat disebabkan oleh
berbagai hal antara lain perasaan hampa,
menyendiri dari keramaian, kehilangan
identitas, dan ketidakmampuan

menyesuaikan diri dengan situasi sosial.

Lanjut usia dengan ikatan sosial yang
buruk  bisa  dikarenakan  adanya
permasalahan pada perasaan emosional,
termasuk rasa malu dan penolakan dari

teman sebaya, serta pengabaian dan

penolakan dari orang lain. Mayoritas lansia

mengalami masalah  interaksi sosial
(Andesty & Syahrul, 2019). Penelitian
Sustrami (2017) mengungkapkan bahwa
lansia dengan aktivitas sosial kurang

sebesar 65,6% dan aktivitas sosial baik

sebanyak 34,4%.

Susanti (2021) mengatakan bahwa suasana
sosial di panti jompo buruk, penghuni
lansia memiliki masalah psikologis dan
fisik yang menghalangi mereka untuk
melakukan aktivitas. Masalah sosial yang
menimpa para lansia yang tinggal di panti
termasuk kesepian dan kurangnya minat
bersosialisasi  dengan lansia lainnya.
Kondisi fisik menyulitkan lansia untuk
terlibat dalam aktivitas, lansia seringkali
memiliki kesehatan sosial yang buruk
sechingga lansia memiliki hambatan
berinteraksi dengan orang lain (Habil &
Berlianti, 2023). Kesepian dirasakan ketika
tidak memiliki teman sebagai tempat
untuk mengungkapan permasalahan yang

dialami lansia (Keswara, 2017).

Lansia dari kalangan menengah ke bawah
yang harus tinggal di panti akibat
ketidakmampuan  keluarga  merawat
berdampak pada kesepian yang dirasakan
lansis. Penelitian Zhang (2023)
menunjukkan bahwa lansia tinggal di panti
jompo memiliki ikatan emosional yang

kurang karena keterbatasan kontak
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keluarga, tetangga dan teman (Smith,
2023).  Menurut penelitian  terbaru,
“kesepian sedang” (sekitar 61%) dan
“kesepian berat” (sekitar 35%) dialami
oleh lansia yang tinggal di panti jompo
(Gardiner, 2020).

Dukungan sangat diperlukan bagi lansia
yang baru masuk panti jompo untuk
memfasilitasi lansia dalam beradapatasi
pada lingkungan baru (Nugraha & Aprillia,
2020).  Minimnya  sosialisasi ~ dan
kemampuan diri juga menjadi faktor
penghambat membina aktivitas sosial
dengan lansia lain tinggal di panti jompo
(Nugraha & Aprillia, 2020). Masalah
kesepian berdampak pada kualitas hidup
sehari-hari pasien yang bisa disebabkan
oleh banyak faktor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi
kondisi  lingkungan  sosial  terhadap
kesepian pada lansia yang tinggal di griya

lansia/panti jompo.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini menggunakan desain
korelasi yang bertujuan mengungkapkan
hubungan korelatif ~variabel dengan
pendekatan desain studi cross  sectional.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 65
orang dengan sampel 56 orang. Metode
sampling yang digunakan adalah random

sampling. Kuesioner lingkungan sosial

(Susanti & Hasrianto, 2021) dan kuesioner
UCLA Loneliness Scale versi 3 (Yohanita
Bea Mare, 2015) digunakan sebagai
instrumen penelitian. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di Griya Lansia Husnul
Khatimah Malang, dilaksanakan pada
bulan Desember 2023. Analisa data
menggunakan  Uji  Spearman’s  rho.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu
lanjut usia di Griya Lansia Husnul
Khatimah Malang yang bersedia menjadi
responden dalam penelitian, lansia yang

tidak demensia, serta berusia 60 - 75 tahun.

HASIL

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Kondisi
Lingkungan Sosial Lansia

Kondisi Lingkungan I (%)
Sosial

Baik 25 44.6
Cukup 31 55.4
Kurang 0 0

Total 56 100.0

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas responden mengalami kondisi
lingkungan sosial yang cukup baik
sebanyak 55.4% (31 lansia).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel
Tingkat Kesepian Lansia

Tingkat Kesepian f (%)
Tidak Kesepian 1 1.8
Kesepian Ringan 22 39.3
Kesepian Sedang 32 57.1
Kesepian Berat 1 1.8
Total 56 100.0
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Tabel 3 Kondisi Lingkungan Sosial dengan Tingkat Kesepian Pada Lansia Yang Tinggal di

Griya Lansia
Kondisi Tidak Kesepian Kesepian  Kesepian Total t
Lingkungan Kesepian  Ringan Sedang Berat spearman’s I
Sosial £ % £ % £ tho vale
Baik 1 1.8 8 143 15 268 1 1.8 25 446 -0,585 0,000
Cukup 0 0 14 250 17 304 O 0 31 554
Total 1 1.8 22 393 32 571 1 1.8 56 100

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa

mayoritas responden mengalami kesepian

sedang sebanyak 57.1% (32 lansia).

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
responden sebanyak 30.4% (17 lansia)
mengalami  kondisi lingkungan sosial
mayoritas cukup baik berhubungan
dengan tingkat kesepian yang sedang.
Tabel 3 Uji spearman’s rbo menunjukkan
bahwa hasil dari nilai signifikan terdapat
korelasi antara kondisi lingkungan sosial
terthadap tingkat kesepian. Koefisien
korelasi sebesar -0,585 menunjukkan
bahwa ada korelasi sedang/cukup dengan
arah hubungan negatif, yang berarti bahwa
semakin baik kondisi lingkungan sosial
seseorang,

semakin  rendah  tingkat

kesepiannya, dan sebaliknya.

PEMBAHASAN

Kondisi Lingkungan Sosial Griya
Lansia Husnul Khatimah

Lansia sebagian besar mengalami kondisi

lingkungan sosial cukup baik dengan
dengan tingkat kesepian kategro sedang.

Kondisi  kesehatan yang terganggu

membuat terjadinya penurunan interaksi
sosial. Jarang berkomunikasi dengan
sesama lansia dan sebagian besar lansia
yang jarang bahkan tidak pernah
mengunjungi wisma lain serta beberapa
lansia tidak bertegur sapa antar sesama
lansia, beberapa lansia yang bertengkar,
dan mengejek sesama lansia berdasarkan
analisis dari kuesioner kondisi lingkungan.
Hasil penelitian Samper (2017), seiring
bertambahnya usia, mereka mengalami
kemunduran/degenerasi fisik dan mental.
Kondisi dan kesehatan fisik yang buruk
akan membuat lanjut usia secara bertahap
menarik diri, yang pada gilirannya dapat
menyebabkan lebih sedikit interaksi sosial.
Didukung oleh penelitian Huraini &
Surmasih (2019) menyatakan lanjut usia
hanya mengunjungi wisma lain jika
diperlukan dan hanya mengunjungi wisma
teman dekat yang sejalan dengan mereka.
Karena kondisi kesehatan yang buruk,
usia tidak

beberapa  lanjut pernah

mengunjungi wisma lain.
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Tingkat kesepian Griya Lansia Husnul
Khatimah Malang
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa

mayoritas responden mengalami kesepian
sedang. Hasil analisis peneliti tingkat
kesepian sedang dikarenakan mayoritas
lansia tidak mempunyai teman dekat untuk
diajak bercerita mengenai masalahnya,
lansia sering merasa ide/usulannya tidak
ditanggapi oleh lansia lainnya, sebagian
besar lansia jarang mendapatkan bantuan
dari orang lain dan sebagian besar merasa
tidak ada yang yang dekat dengannya dan
memahami dirinya. Hal ini sejalan dengan
penelitian Nurayni & Supradewi (2017)
yang menunjukkan tingkat kesepian yang
rendah pada lansia yang mendapat
dukungan emosional ~memungkinkan

kedekatan

mempunyai emosional
sehingga lansia yang menerimanya merasa
aman.

Orang yang menerima  dukungan
emosional akan memperoleh ketenangan,
keamanan, dan kenyamanan. Ditunjukkan
dengan tenangnya sikap dan keceriaan.
Pasangan atau keluarga, dan orang-orang
terdekat seringkali menjadi sumber
dalam memberikan dukungan pada lansia.
Didukung penelitian Faujiah, et al. (2023)
menyatakan lansia kesepian adalah lansia
merasa tidak ada orang lain yang setuju
dengan pemikirannya, tidak memiliki

teman atau sahabat, sering ditinggal

sendirian, diasingkan sehingga tidak bisa
bergaul dengan teman, dan merasa
kesepian karena minat dan gagasan mereka
tidak tersampaikan, yang pada gilirannya

menyebabkan hubungan menjadi gagal.

Hubungan kondisi lingkungan sosial
dengan tingkat kesepian
Berdasarkan hasil data analisis  wji

spearman’s rho pada Tabel 3, menunjukkan
terdapat korelasi kondisi lingkungan sosial
dengan tingkat kesepian, diamana tingkat
berkorelasi sedang/cukup dengan arah
hubungan negatif (-) yang artinya semakin
baik kondisi lingkungan sosial yang
dialami lansia maka tingkat kesepian yang
dialami oleh lansia semakin rendah,
demikian pula sebaliknya. Hasil analisis
peneliti menunjukkan jika interaksi yang
terjalin antar lansia dengan sesama lansia
maupun pengelola griya semakin baik
maka lansia juga akan semakin merasa
bahwa ada orang yang mau diajak bercerita
dan dekat dengannya. Selain itu semakin
baik aktivitas yang dilakukan lansia di griya
maka hubungan sosial dengan orang lain
juga menjadi lebih berarti. Hal ini sesuai
dengan penelitian Keswara (2017) bahwa
dari 45 responden dengan interaksi sosial
kurang baik dan terdapat 32 responden
(71,1%) mengalami kesepian. Salah satu
penyebab kesepian pada lansia adalah

kurangnya interaksi sosial, sehingga
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semakin sedikit interaksi sosial yang

dimiliki lansia, semakin kesepian mereka.

Studi lain menunjukkan interaksi bahwa
interaksi sosial memiliki korelasi terhadap
tingkat  kesepian  lansia.  Kondisi
lingkungan di panti jompo memiliki
dampak besar terhadap tingkat kesepian
lansia yang tinggal di sana. Panti jompo
yang dirancang dengan baik dan memiliki
suasana yang hangat serta ramah dapat
membantu mengurangi tingkat kesepian
lansia. Fasilitas yang menyediakan ruang
bersama untuk interaksi sosial, kegiatan
kelompok, dan acara sosial dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung
hubungan sosial di antara penghuni panti
jompo, sehingga mengurangi perasaan

kesepian yang dirasakan (Budiarti, 2020).

KESIMPULAN

Kondisi lingkungan sosial ~ memiliki
korelasi terhadap kesepian dengan tingkat
korelasi sedang (p value 0,00). Diharapkan
penelitian selanjutnya membahas faktor
lain selain lingkungan sosial, seperti
motivasi, aktivitas fisik, atau bahkan faktor
psikologis yang berhubungan dengan
kesepian dan  dapat meningkatkan

lingkungan sosial lansia untuk mengurangi

kesepian.
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Kepada kepala Griya Lansia Husnul
Khatimah Malang dan Fakultas Ilmu

Kesehatan Universitas Tribhuwana

Tunggadewi Malang, dan responden
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sehingga penelitian ini  dilaksanakan
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